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ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi Gandasil- D terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica chinnensis). Metode penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 7 taraf perlakuan dan 3 ulangan.
GO = Tanpa pemberian Gandasil D, G1= Pemberian Gandasil-D dengan konsentrasi 1 gram/ L air, G2 =
Pemberian Gandasil-D dengan konsentrasi 2 gram/ L air, G3 = Pemberian Gandasil-D dengan
konsentrasi 3 gram/ L air, G4 = Pemberian Gandasil-D dengan konsentrasi 4 gram/ L air, G5 =
Pemberian Gandasil-D dengan konsentrasi 5 gram/ L air, G6 = Pemberian Gandasil-D dengan
konsentrasi 6 gram/ L air. Semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Sehingga terdapat 21 kombinasi
percobaan. Data-data dianalisis secara statistik, dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahwa pemberian berbagai konsentrasi Gandasil
D memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan G6 (Pemberian Gandasil-D dengan konsentrasi 6 gram/ L air)
dengan tinggi tanaman 24,47 cm, jumlah daun 25,90 helai dan berat segar tanaman 1.240 gram/plot.

Kata kunci : Pakcoy, Gandasil-D, konsentrasi, pertumbuhan dan produksi,

THE EFFECT OF DIFFERENT CONCENTRATIONS OF DOUBLE-D CONCENTRATIONS ON THE
GROWTH AND PRODUCTION OF PAKCOY (Brassica chinnensis L.)

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of various concentrations of Gandasil-D on the
growth and production of pakcoy (Brassica chinnensis). The research method used was a non-factorial
randomized block design (RAK) consisting of 7 treatment levels and 3 replications. GO = Without giving
Gandasil D, G1 = Giving Gandasil-D with a concentration of 1 gram/L water, G2 = Giving Gandasil-D with
a concentration of 2 grams/L water, G3 = Giving Gandasil-D with a concentration of 3 grams/L water, G4
= Administration of Gandasil-D with a concentration of 4 grams/L of water, G5 = Administration of
Gandasil-D with a concentration of 5 grams/L of water, G6 = Administration of Gandasil-D with a
concentration of 6 grams/L of water. All treatments were repeated 3 times. So there are 21 experimental
combinations. The data were analyzed statistically, with a further test of honest real difference (BNJ) at
the level of 5%. Based on the results of the study, it can be concluded that the administration of various
concentrations of Gandasil D had a significant effect on plant height, number of leaves and plant fresh
weight. The best treatment was found in the G6 treatment (Gandsil-D administration with a concentration
of 6 grams/L water) with a plant height of 24.47 cm, number of leaves 25.90 strands and plant fresh
weight of 1,240 grams/plot.

Keywords : Pakcoy, Gandasil-D, concentration, growth and production,

PENDAHULUAN

Permintaan pasar akan sayur-sayuran Pakcoy dapat memberikan peluang bagi petani
kini mempunyai daya komersial cukup tinggi, khususnya daerah Riau. Untuk mengusahakan
sesuai dengan meningkatnya jumlah penduduk dan membudidayakan secara komersial. Secara
dan kesadaran kebutuhan gizi. Meningkatnya geografis Riau memiliki keuntungan, memiliki
permintaan terhadap sayur-sayuran khususnya letak yang berbatasan langsung dengan Negara
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tetangga Singapura dan Malaysia memberikan
peluang pasar yang lebih tinggi (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Horikultura Provinsi Riau,
2016).

Menurut Cahyono (2003), setiap 100
gram pakcoy mengandung kalori 22.00 Kal,
protein 2.30 gram, lemak 0.30 gram,
karbohidrat 4.00, serat 1.20 gram, kalsium 22.50
mg, fosfor 38.40 mg, Besi 2.90 mg, Vitamin C
102.00 mg. Melihat manfaat dari tanaman
tersebut maka sayuran ini layak untuk
dikonsumsi oleh masyarakat. Pakcoy (Brassica
chinnensis L.) merupakan sumber sayuran
bergizi dan bermanfaat bagi kesehatan, selain
mengandung vitamin dan mineral tanaman ini
dapat membantu dalam proses pencernaan,
menetralkan zat asam, dan pengobatan segala
macam penyakit diantaranya menyembuhkan
sakit kepala, rabun ayam (xerophthalmia),
pencuci darah, memperbaiki dan memperlancar

pencernaanmakanan, menyembuhkan datang
haid yang tidak teratur, demam, radang
tenggorokan, penyakit pellagra, anti kanker,

mencegah konstipasi, serta memperbaiki fungsi
kerja ginjal (Cahyono 2003).

Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan daerah yang cukup baik dalam
pembudidayaan tanaman pakcoy, hamun
kebanyakan petani kurang peduli dan
menganggap tanama pakcoy hanya sebagai
sampingan saja. Hal ini dapat dilihat dari
produksi pakcoy di Kabupaten Kuantan Singingi
secara detail datanya tidak ada, baik yang ada
di Dinas Tanaman Pangan maupun Badan
Pusat Statistik.

Peluang pasar yang ada belum
sepenuhnya dimanfaatkan oleh petani, karena
produktivitas tanaman pakcoy di daerah Riau
masih tegrolong rendah bila dibandingkan
dengan daerah lain. Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau (2013)
melaporkan bahwa di daerah Riau pada tahun
2013 hasil produksi tanaman Pakcoy sebanyak
6,05 ton per hektar. Produksi Pakcoy di Riau
masih bisa ditingkatkan jika teknik bercocok
tanam dan pemeliharaannya diintensifkan, dan
pengelolaan pada tanah jenis Podzolik Merah

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kebun Percobaan UPTD Pertanian Kecamatan
Kuantan Mudik. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 bulan yaitu mulai dari Bulan Februari
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Kuning (PMK) dengan menggunakan bahan
organik.

Teknik usahatani yang dilakukan saat
ini  khususnya banyak bergantung pada
penggunaan bahan anorganik seperti pupuk
sintetik dan pestisida kimia. Keadaan ini dalam
jangka waktu lama akan berdampak negatif

terhadap  kelestarian  lingkungan, seperti
produktivitas lahan sulit ditingkatkan dan bahkan
cenderung  menurun. Upaya  mengatasi

permasalahan yang ditimbulkan oleh pengaruh
negatif diatas, sudah ada teknologi tepat guna
yang aman bagi kelangsungan tanah
dikemudian hari yaitu dengan menggunakan
bahan-bahan organik seperti membuat pestisida
dan pupuk organik (Sugito, Djunaidi, 2009).

Untuk meningkatkan produksi tanaman
pakcoy perlu dilakuan penambahan pupuk
melalui daun, dimana pupuk daun mengandung
hara makro dan hara mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman. Berbeda dengan pupuk akar,
aplikasi pupuk daun memiliki 3 kelebihan antara
lain: Penyerapan unsur hara yang diberikan
berlangsung lebih cepat, pupuk daun mencegah
kerusakan tanah lebih lanjut serta memiliki
kandungan hara yang lebih lengkap. Salah satu
pupuk daun yang baik untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman adalah Gandasil D.

Gandasil D merupakan pupuk lengkap
berbentuk kristal, salah satu kelebihan dari
pemupukan melalui daun yakni menyerap hara
dari pupuk yang diberikan lebih cepat dari pada
diberikan lewat akar sehingga respon
pertumbuhannya akan lebih cepat. Kandungan
yang terdapatpada pupuk Gandasil D adalah: N
(14 %), P (12 %), K (14 %) dan Mg (1 %).
Kemudian hormon tumbuh Aneurin dan Vitamin
Laktoflafin yang berguna untuk pertumbuhan
vegetatif (Lingga, 2002). Konsentrasi anjuran
pupuk gandasil-D adalah 10-30 gr/ liter air dan
disemprotkan ketanaman (Karta Saputra, 1990).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi
Gandasil- D terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman pakcoy (Brassica chinnensis
L.).

sampai Bulan April 2020. Jadwal kegiatan
disajikan pada lampiran (lampiran 1).
Bahan dan Alat

Dalam penelitian ini bahan yang

digunakan percobaan adalah benih tanaman
Pakcoy varietes Hipro F1, Gandasil-D, Furadan



3G, Dithane M-45 WP, Decis 2,5 EC, Triplek,
Paku, Cat minyak. Sedangkan alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Cangkul,
Gembor, Kuas, Handsprayer, Tali rafia, Meteran,
Timbangan, Penggaris, Kalkulator, Kamera dan
Alat-alat tulis.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial, yaitu penggunaan berbagai
konsentrasi Gandasil D (faktor G) dengan 7 taraf
perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga didapat 21 unit
perlakuan. Pada masing-masing unit perlakuan
terdiri dari 9 tanaman dan 7 diantaranya
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dijadikan tanaman sampel dengan demikian
jumlah keseluruhannya adalah 189 tanaman.

GO = Tanpa pemberian Gandasil D

Gl = Pemberian Gandasil-D  dengan
konsentrasi 1 gram/ L air

G2 = Pemberian Gandasil-D  dengan
konsentrasi 2 gram/ L air

G3 = Pemberian Gandasil-D  dengan
konsentrasi 3 gram/ L air

G4 = Pemberian Gandasil-D  dengan
konsentrasi 4 gram/ L air

G5 = Pemberian Gandasil-D  dengan
konsentrasi 5 gram/ L air

G6 = Pemberian Gandasil-D  dengan

konsentrasi 6 gram/ L air

Tabel 1. Perlakuan Pemberian Berbagai Konsentrasi Gandasil- D terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman Pakcoy

Perlakuan I l|<|elompok m
Gl G1l G1ll G1ll
G2 G2l G2l G2l
G3 G3l G3ll G3lll
G4 G4l G4l G4l
G5 G5l G5l G5l
G6 Gél G6ll Gelll
Data hasil pengamatan dianalisis secara Pelaksanaan Penelitian
statistik dengan analisis sidik ragam (ANSIRA), Adapun langkah-langkah dalam

dan apabila F hitung lebih besar dari F tabel,
maka dilanjutkan dengan Uji Lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Analisis Statistik

Untuk  mendapatkan hasil  beserta
kesimpulan dari hasil penelitian, maka dilakukan
analisis dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial dengan model analisis data
sebagai berikut :

Y ij =y + Gi + &jj
Dimana :
Y ij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke

—iulangan ke —j

i = Nilai tengah umum

Pi = Pengaruh perlakuan ke —i

€ij = Pengaruh acak (kesalahan
percobaan) pada perlakuan ke — i
dan ulangan ke — j

Dimana;

t = G1, G2, G3, G4, G5, G6 (banyaknya

taraf perlakuan)

n = banyak ulangan
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pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

Persiapan Media Tanam di Persemaian,
Persemaian, Persiapan Lahan Penelitian,
Pembuatan Plot, Pemasangan Label,

Penanaman, Pemberian Perlakuan Gandasil-D.
Pemeliharaan terdiri dari Penyiraman,
Penyulaman, Penyiangan, Pengendalikan Hama
dan Penyakit, Panen. Pengamatan terdiri dari
Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Berat
segar tanaman (gram/plot)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil pengamatan terhadap
parameter tinggi tanaman pakcoy setelah
dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 4)
menunjukkan  bahwa pemberian berbagai
konsentrasi Gandasil D berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Rata — rata tinggi
tanaman dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa  pemberian Berbagai konsentrasi
Gandasil-D menunjukkan tinggi tanaman terbaik
pada perlakuan G6 (Pemberian Gandasil-D



dengan dosis 6 gram/ L air) yaitu 24,47 cm.
Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa
perlakuan G6 berbeda nyata dengan semua
perlakuan (G5, G5, G4, G3, G2, G1 dan GO).
Dilihat dari deskripsi tanaman deskripsi
varietas Hipro FI tinggi tanamannya berkisar 25
— 28 cm, sedangkan hasil penelitian tinggi

Tabel
Gandasil D (cm)
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tanaman belum sesuai dengan deskripsi.
Dimana masih rendah (0,53 cm) dari deskripsi
tanaman. Belum sesuainya tinggi tanaman
dengan  deskripsi tanaman  pakcoy ini
disebabkan oleh faktor salah satunya faktor
lingkungan.

4. Rerata Tinggi Tanaman Pakcoy Umur 21 HST Dengan Pemberian Berbagai Konsentrasi

Perlakuan Rerata (cm)
GO0 = Tanpa pemberian Gandasil D 18,01 c
G1 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 1 gram/ L air 18,65 bc
G2 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 2 gram/ L air 18,84 bc
G3 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 3 gram/ L air 19,11 bc
G4 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 4 gram/ L air 19,37 bc
G5 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 5 gram/ L air 20,21 b
G6 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air 24,47 a
KK = 3,60% BNJ G =2,04

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

menurut BNJ pada taraf 5%.

Namun, pada perlakuan Perlakuan G6
(Pemberian Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L
air) menghasilkan tinggi tanaman terbaik bila
dibandingkan dengan perlakuan laiinya, hal ini
disebabkan dengan pemberian Gandasil-D
dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan
unsur hara terutama unsur hara Nitrogen yang
sangat diperlukan tanaman, sehingga tanaman
dapat memacu pertumbuhan vegetatifnya,
dimana kadar N dalam Gandasil-D tersebut yaitu
14%. Seperti dikemukakan oleh Marsono dan
Sigit (2001) bahwa unsur hara nitrogen
diperlukan untuk pembentukan klorofil yang
diperlukan dalam proses fotosintesis dan
memacu pertumbuhan vegetatif tanaman.
Perlakuan G6 ini berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan
perbedaan konsentrasi yang diberikan pada
tanaman dapat diserap oleh tanaman dengan
baik. Semakin tinggi konsentrasi Gandasil-D
yang diberikan maka pertumbuhan vegetatif
tanaman juga akan tumbuh dengan baik. Hal ini
dikarenakan  Gandasil-D yang  diberikan
merupakan pupuk organik yang banyak
mengandung unsur N (14%), sesuai pendapat
Widodo (2008), bahan organik merupakan
sumber nitrogen tanah yang utama, serta
berperan cukup besar memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologis tanah serta lingkungan,
didalam tanah, pupuk organik akan dirombak
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oleh organisme menjadi humus atau bahan
organik tanah. Keunggulan Gandasil-D vyaitu
mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman antara lain 14% N, 12% P, 14% K.
Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah
banyak pada masa pertumbuahn tanaman,
karena nitrogen berperan dalam pembentukan
klorofil serta sebagai penyusun protein dan

protoplasma secara keseluruhan. Apabila
tanaman kekurangan nitrogen dalam
pertumbuhannya, maka  tanaman akan

terhambat pertumbuhannya atau menjadi kerdil,
daun akan menguning (khlorosis) dan lambat
laun akan mati. Mulyani dan Kartasapoetra
(2002) mengemukakan bahwa pertumbuhan
vegetatif sangat diperlukan unsur N, karena
unsur N sangat dibutuhkan untuk pembentukan
klorofil, sintesis asam amino dan protein, asam
nukleat

Setiap unsur hara yang terkandung
dalam Gandasil-D sangat berperan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Konsentrasi yang
terdapat pada perlakuan G6 yaitu Pemberian
Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air ternyata
mampu membantu pertumbuhan tinggi tanaman
yang baik dan unsur hara yang dibutuhkan
seperti Nitrogen (14%) yang dapat terpenuhi dan
berada dalam keseimbangan guna memberikan
keseimbangan yang baik terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman. Unsur nitrogen sangat



penting bagi tanaman karena unsur ini
menyusun protein yang merupakan komponen
aktif protoplasma.

Ketersediaan unsur hara nitrogen
didalam tanah dengan penambahan Gandasil-D
dapat meningkatkan aktivitas sel meristimatik
pada ujung tanaman sehingga proses
fotosintesa meningkat. Dengan meningkatnya
laju fotosintesa maka akan mempengaruhi
proses pertumbuhan tanaman terutama
penambahan tinggi tanaman. Apabila
pertumbuhan tanaman bagus dan dilakukan
perawatan yang intensif terhadap tanaman nanti
akan berpengaruh terhadap produksi.

Sedangkan parameter tinggi tanaman

terendah terdapat pada perlakuan GO yaitu
18,01 cm, karena tanaman tidak diberi Gandasil-
D atau kekurangan unsur hara akan
mendapatkan gejala pertumbuhan tanaman
yang tidak baik sehingga menyebabkan
tanaman menjadi kerdil. Hakim, et al (1986)
menambahkan bahwa unsur hara yang
diberikan pada tanaman dalam bentuk yang
tersedia dan konsentrasi yang cukup akan dapat
memberikan pertumbuhan yang baik pada
Jumlah Daun (helai).
Dari hasil pengamatan terhadap parameter
jumlah daun pakcoy setelah dilakukan analisis
sidik ragam (lampiran 5) menunjukkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi Gandasil D
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Rata
— rata jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dibawah ini
menunjukkan bahwa pemberian berbagai
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tanaman, sedangkan tanaman yang mengalami
kekurangan unsur hara akan menampakkan
gejala pertumbuhan tanaman yang tidak normal
karena terjadinya gangguan pada pembelahan
sel dan defisiensi dapat menyebabkan terjadinya
sel kerdil pada tanaman. Lakitan (2011) juga
menyatakan bahwa tanaman yang tidak
mendapat unsur hara N sesuai dengan
kebutuhan haranya akan tumbuh kerdil dan
daun yang terbentuk kecil, sebaliknya tanaman
yang mendapatkan unsur hara N yang sesuai
dengan kebutuhan akan tumbuh tinggi dan daun
yang terbentuk lebar.

Menurut penelitian Gibtyah  (2015),
penggunaan konsentrasi pupuk daun Gandasil
D terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai merah sebanyak 3 g/l air dapat
meningkatkan tinggi tanaman. Namun pada
penelitian ini konsentrasi yang diberikan lebih
tinggi untuk memacu pertumbuhan tinggi
tanaman pakcoy yaitu 6 gram/liter air lebih
banyak 3 liter dibandingkan dengan penelitian
Gibtyah.

konsentrasi Gandasil D menunjukkan jumlah
daun terbanyak pada perlakuan G6 (Pemberian
Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air) yaitu
25,90 helai. Hasil uji lanjut BNJ 5%
menunjukkan bahwa perlakuan G6 tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan G5, G4, G3
dan G2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
G1 dan GO.

Tabel 5. Rerata Jumlah Daun Pakcoy Dengan Pemberian Berbagai Konsentrasi Gandasil D (helai)

Perlakuan Rerata (cm)
GO0 = Tanpa pemberian Gandasil D 16,05 b
Gl = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 1 gram/ L air 16,14 b
G2 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 2 gram/ L air 17,19 ab
G3 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 3 gram/ L air 19,24 ab
G4 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 4 gram/ L air 19,33 ab
G5 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 5 gram/ L air 20,48 ab
G6 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air 2590 a
KK = 16,60% BNJ G =9,10

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut BNJ pada taraf 5%.

Bila dibandingkan dengan deskripsi tanaman
sawi pakcoy untuk jumlah daunnya vyaitu
berkisar 15 — 20 helai, pada penelitian ini
perlakuan G6 menghasilkan jumlah daun yang
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sama dengan deskripsi tanaman, dimana pada
perlakuan G6 menghasilkan jumlah daun
sebanyak 25,90 helai.



Terbaiknya hasil yang terdapat pada
perlakuan G6 (Pemberian Gandasil-D dengan
dosis 6 gram/ L air), hal ini terjadi karena pada
pemberian beberapa konsentrasi Gandasil-D
mampu menyediakan unsur esensial bagi
pertumbuhan tanaman, terutama unsur N.
Pemberian pupuk dengan kadar nitrogen yang
tinggi dapat mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan organ tanaman sehingga lebih
cepat mengalami pertambahan jumlah daun dan
ukuran luas daun (Nasaruddin, et al, 2011).
Selain itu juga Nitrogen yang terkandung dalam
pupuk organik cair berperan sebagai penyusun
protein sedangkan fosfor dan kalsium berperan
dalam memacu pembelahan jaringan meristem
dan merangsang pertumbuhan akar dan
perkembangan daun. Akibatnya tingkat absorbsi
unsur hara dan air oleh tanaman sampai batas
optimumnya akan digunakan untuk pembelahan,
perpanjangan dan diferensiasi sel (Parman,
2007).

Hal yang sama juga dikatakan
Ohorella (2012), pada pupuk organik cair
mengandung unsur kalium berperan penting
dalam setiap proses metabolisme tanaman,
yaitu dalam sintesis asam amino dan protein
dari ion-ion ammonium serta berperan dalam
memelihara tekanan turgor dengan baik
sehingga memungkinkan lancarnya proses-
proses metabolisme dan menjamin
kesinambungan pemanjangan sel.

Pertumbuhan dan perkembangan
daun sangat dipengaruhi oleh akar tanaman.
Apabila pertumbuhan akar terhambat maka
akan menghambat pertumbuhan tanaman pada
bagian atasnya. Terhambatnya pertumbuhan
akar mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
organ tanaman lainnya. Begitu juga sebaliknya
apabila pertumbuhan dan perkembangan akar
tidak terhambat, maka pertumbuhan daunnya

juga akan maksimal, sebagaimana hasil
penelitian yang menunjukkan adanya
pertambahan jumlah daun yang sangat

signifikan. Hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh yang sangat signifikan
mengenai pemberian pupuk daun Gandasil-D
terhadap pertambahan daun, mengindikasikan
bahwa telah terjadi pertumbuhan akar yang

optimal, sehingga mampu  merangsang
pertumbuhan daun.
Berdasarkan  pengamatan  jumlah

daun, menunjukkan bahwa pemberian Gandasil-
D dengan peningkatan konsentrasi Gandasil-D
maka jumlah daun akan meningkat. Hal ini dapat
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dilihat bahwa apabila konsentrasi diberikan
sebanyak 1 gram/ L air maka jumlah daun
bertambah sebesar 0,10 helai, jika dinaikkan
konsentrasi sebesar 2 gram/ L air maka jumlah
daun bertambah sebesar 1,14 helai, jika
dinaikkan konsentrasi sebesar 3 gram/ L air
maka jumlah daun bertambah sebesar 3,19
helai, jika dinaikkan konsentrasi sebesar 4 gram/
L air maka jumlah daun bertambah sebesar 3,29
helai, jika dinaikkan konsentrasi sebesar 5 gram/
L air maka jumlah daun bertambah sebesar 4,43
helai dan jika dinaikkan konsentrasi sebesar 6
gram/ L air maka jumlah daun bertambah
sebesar 9,86 helai. Menurut Zahrah (2011)
dalam pemupukan tanaman akan lebih baik bila
menggunakan jenis pupuk, konsentrasi, cara,
dan waktu pemberian yang tepat. Kekurangan
atau kelebihan unsur hara termasuk N, P, dan K

akan berpengaruh tidak baik terhadap
pertumbuhan dan produksi.
Pada perlakuan GO vyaitu tanpa

pemberian perlakuan terlihat bahwa jumlah daun
sedikit. Hal ini dikarenakan tidak adanya
penambahan pupuk organik sehingga struktur
tanah tidak bagus, infiltrasinya juga kurang baik,
kesuburan dan daya pegang airnya juga
terhambat. Sarief (1986) mengemukakan bahwa
apabila unsur hara kurang mencukupi pada
suatu tanaman, maka pertumbuhan tanaman
akan terhambat.

Pada perlakuan G1, G2, G3, G4 dan G5
pupuk yang diberikan dalam jumlah yang kecil,
sehingga pertambahan jumlah daun kurang
maksimal. Hal ini disebabkan oleh pemberian
pupuk yang belum seimbang (dalam jumlah
sedikit), sehingga tanaman kekurangan unsur
hara sebagai pendukung pertumbuhannya.
Sesuai dengan pendapat Dwijoseputro (2010),
suatu tanaman akan tumbuh subur apabila
semua unsur yang dibutuhkan berada dalam
jumlah yang cukup serta dalam bentuk yang
sesuai untuk diabsorbsi tanaman. Selanjutnya
Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa bila
pupuk diberikan dalam jumlah yang terlalu
sedikit tidak akan tampak.

Berat Segar Tanaman (gram/plot)

Dari  hasil pengamatan terhadap
parameter berat segar tanaman pakcoy setelah
dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 6)
menunjukkan  bahwa pemberian berbagai
konsentrasi Gandasil D berpengaruh nyata
terhadap berat segar tanaman. Rata — rata
jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rerata Berat Segar Tanaman Pakcoy Dengan Pemberian Berbagai Konsentrasi Gandasil D

(gram/plot)
Perlakuan Rerata (g/plot)
GO0 = Tanpa pemberian Gandasil D 643,33 b
G1 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 1 gram/ L air 750,00 ab
G2 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 2 gram/ L air 766,67 ab
G3 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 3 gram/ L air 738,33 ab
G4 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 4 gram/ L air 813,33 ab
G5 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 5 gram/ L air 943,33 ab
G6 = Pemberian Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air 1240,00 a
KK = 22,46% BNJ G = 540,54

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

menurut BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi Gandasil D
menunjukkan berat segar tanaman terbaik
terdapat pada perlakuan G6 (Pemberian
Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air) yaitu
1.240 gram/tanmaan. Hasil uji lanjut BNJ 5%
menunjukkan bahwa perlakuan G6 tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan G5, G4, G3,
G2 dan G1 tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan GO.

Terbaiknya perlakuan G6 (Pemberian
Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air)
dikarenakan pada parameter tinggi tanaman
(Tabel 5) dan jumlah daun (Tabel 6) juga
menunjukkan hasil yang terbaik. Jadi secara
langsung akan mempengaruhi berat basah
tanaman. Disamping itu, pupuk Gandasil-D
berperan yang sangat penting dalam
memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat
meningkatkan  produksi tanaman pakcoy.
Beberapa pengaruh bahan organik terhadap
sifat fisik tanah diantaranya adalah memperbaiki
aerasi dan drainase, menjadikan gembur serta
memantapkan agregat tanah. Pengaruhnya
terhadap kimia tanah yaitu meningkatkan bahan
organik tanah yang mengandung unsur hara
makro dan mikro (Sarief, 1986).

Ketersediaan hara melalui pemberian
pupuk  Gandasil-D mampu menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal.
Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu
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faktor lingkungan yang sangat menentukan laju
pertumbuhan tanaman (Gardner et al, 1985).
Sehingga dibutuhkan lebih banyak unsur hara
esensial yang tersedia yang dapat diperoleh
melalui peningkatan dosis pupuk Gandasil-D.
Unsur hara vyang terdapat pada
gandasil-D dapat mencukupi kebutuhan dan
mempengaruhi hasil dari tanaman pakcoy.
Dilanjuutkan lagi oleh Purmono (2003) bahwa
kuantitas dan kualitas hasil antara lain
dipengaruhi oleh ketersediaan dan
keseimbangan hara di dalam tanah. nsur N
untuk  pembentukan  protein, P untuk
memperbaiki warna kulit dan warna daging
buah, kekerasan, dan vitamin C. Sementara

unsur K dapat meningkatkan gula, asam,
karoten, dan likopen.
Adanya respon pertumbuhan dan

produksi yang baik pada pemberian Gandasil-D
disebabkan oleh adanya hara yang terkandung
seperti N = 14%, P = 12%, K = 14%. Sehingga
rerata berat segar tanaman menghasilkan
terbaik akibat adanya unsur hara seperti N, P
dan K tersebut yang terkandung dalam pupuk
Gnadasil-D. Lingga (2001) menyatakan bahwa
nitrogen dalam jumlah yang cukup berperan
dalam mempercepat pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan, khususnya batang dan
daun. Unsur nitrogen berperan dalam
pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman.
Unsur fosfor, nitrogen digunakan untuk



mengatur  pertumbuhan  tanaman  secara
keseluruhan. Lakitan (2000) kalium berperan
sebagai aktivator dari berbagai enzim yang
esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan
respirasi serta enzim yang berperan dalam
sintesis pati dan protein. Melalui fotosintesis
tumbuhan memperoleh energi untuk proses
fisiologis tanaman.

Peningkatan hasil dari berat segar
tanaman pakcoy sejalan dengan pemberian
Gandasil-D. Semakin besar konsentrasi yang
diberikan semakin meningkat hasil yang
diperoleh. Lingga (2007) menyatakan bahwa
kemampuan pupuk organik walaupun
kuantitasnya sangat sedikit tetapi mampu
memberikan pengaruh besar pada tanah yang
bisa bermanfaat untuk meningkatkan
produktivitas, mempercepat panen, merangsang
pertumbuhan akar, batang, daun dan bunga. Hal
ini diduga karena kadar haranya tepat untuk
kebutuhan tanaman dan penggunaannya lebih
efektif dan efisien.

Watanabe (1984) menjelaskan bahwa
unsur hara N, P dan K yang terkandung di
dalam pupuk organik dapat tersedia bagi
tanaman tetapi harus mengalami proses
dekomposisi terlebih dahulu di dalam tanah.
Pupuk organik merupakan sumber utama hara
makro seperti N, P, K dan S serta unsur hara
mikro esensial untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman  (Smith,  1993).
Selanjutnya Sarief (1986) menjelaskan bahwa
pupuk organik mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan kesuburan tanah karena dapat
menambah zat hara, mempertinggi kadar
humus, memperbaiki struktur tanah dan
mendorong aktivitas jasad renik. Dijelaskan pula
bahwa struktur tanah yang baik dapat
menunjang laju pertumbuhan dan juga produksi
tanaman.

Rata-rata berat segar tanaman dari 7
perlakuan tersebut yaitu GO, G1, G2, G3, G4,
G5 dan G6 memberikan hasil rata-rata yang
meningkat. Peningkatan hasil bobot segar
tanaman dapat mencapai hasil yang maksimal,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa bahwa pemberian berbagai
konsentrasi Gandasil D memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun dan berat segar tanaman. Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan G6 (Pemberian
Gandasil-D dengan dosis 6 gram/ L air) dengan
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karena tanaman memperoleh hara yang
dibutuhkan  sehingga peningkatan jumlah
maupun ukuran sel dapat mencapai optimal
serta memungkinkan adanya peningkatan
kandungan air tanaman yang optimal pula.
Menurut Loveless (1987) sebagian besar berat
basah tumbuhan disebabkan oleh kandungan
air. Lebih lanjut menurut Gardner et. al. (1985)
berat basah tanaman umumnya sangat
berfluktuasi, tergantung pada  keadaan
kelembaban tanaman, Sedangkan menurut
Jumin (2002) menjelaskan bahwa besarnya
kebutuhan air setiap fase pertumbuhan
berhubungan langsung dengan proses fisiologi,
morfologi serta faktor lingkungan.

Perlakuan GO adalah hasil
pengamatan terendah, hal ini disebabkan
apabila tanaman belum tersedianya kebutuhan
unsur hara di dalam tanah dapat menyebabkan
perkembangan tanaman terhambat. Menurut
Indranada (1986) untuk mencapai produksi yang
tinggi, tanaman memerlukan faktor-faktor
tumbuh yang optimum. Salah satu faktor
tersebut adalah kondisi tanah dan ketersediaan
unsur hara.

Berat segar tanaman yang dicapai
sedikit lebih tinggi dari potensi hasilnya yaitu
mencapai 300 - 500 gram pertanaman. Hal ini
antara lain dapat disebabkan oleh cocoknya
lingkungan bagi tanaman pakcoy. Menurut
Nurshanti (2010), tanaman sawi dapat tumbuh
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.
Sedangkan untuk pH tanah pada lahan
penelitian yaitu rata-rata 5,7, sehingga cocok
untuk pertumbuhan tanaman sawi sehingga
pertumbuhan dan produksi tanaman yang
dihasilkan baik. Selain itu pemberian pupuk
organik dengan dosis 2,5 ton/ha mampu
menyediakan jumlah unsur hara yang baik bagi
pertumbuhan tanaman pakcoy. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sudiarto dan Gusmaini (2004)
bahwa pemanfaatan bahan organik dalam
usahatani umumnya harus diikuti dengan
pemupukan yang berimbang

Kesimpulan
tinggi tanaman 24,47 cm, jumlah daun 25,90
helai dan berat segar tanaman 1.240 gram/plot.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan konsentrasi yang lebih tinggi untuk
melihat produksi optimum.
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